BABV
KESWADAYAAN MASYARAKAT PETANI MENJADI PENGRAJIN

KERUDUNG SULAM

A. Penyajian Data
1. Proses Keswadayaan Masyarakat Petani Menjadi Pengrajin
Kerudung Sulam

Sulitnya kondisi untuk memenuhi kebutuhan keluarga, sehingga
membuat masyarakat terus berusaha mendapatkan yang terbaik dengan
memunculkan pengetahuan dan ide-ide kreatif yang mereka miliki untuk
menciptakan sebuah perubahan. Hal itu muncul dari kemauan diri mereka
sendiri atau pun karena termotifasi oleh orang yang ada disekitarnya dan
lingkungannya.

Masyarakat Sendangagung merupakan mayoritas petani, akan
tetapi ada diantaranya yang merantau dan menjadi pengrajin di desa
maupun di daerah sendiri. Namun masyarakat tidak bisa selamanya
menggantungkan hidupnya pada sawah untuk memenuhi kebutuhan
mereka. Karena yang kita tahu bahwa harga panen hasil sawah tidak stabil
kadang mengalami kenaikan atau penurunan, dan kita tidak bisa menolak
jika terjadinya gagal panen. Menggunakan ketrampilan yang mereka miliki
merupakan inisiatif masyarakat untuk mengatasi gejolak yang timbul
dalam sektor pertanian, selain itu juga untuk terus melestarikan karya

nenek moyang mereka.

65



66

Sedangkan masyarakat yang mempunyai sawah dan tidak dapat
mengerjakannya karena disibukkan dengan usahannya yang meningkat,
mereka memberikan tanggung jawab kepada orang yang masih
mempunyai hubungan saudara dengan pemilik sawah untuk mengerjakan
dan mengolahnya yang kemudian mereka menggunakan sistem bagi hasil.

Perubahan yang terjadi pada masyarakat Sendangagung saat ini
merupakan motifasi dari diri sendiri maupun orang yang ada disekitarnya
dan lingkungannya. Dulu mereka yang mayoritas berprofesi sebagai
petani, akan tetapi sekarang mempunyai pekerjaan sambilan sebagai
pengrajin dan bahkan sebagian diantara mereka sebagai pengusaha
pengrajin kerudung sulam.

Mereka beralih profesi sebagai pengrajin atau pengusaha kerudung
sulam karena tuntutan ekonomi keluarga, mereka tidak bisa selamanya
mengandalkan hidupnya pada hasil sawah, karena harga panen sawah tidak
stabil kadang mengalami kenaikan atau penurunan apalagi musim
sekarang tidak menentu dan tidak bisa menolak jika terjadi gagal panen.

Kemudian masyarakat Sendangagung mempunyai inisiatif dengan
menggunakan potensi dan ketrampilan yang mereka miliki, mereka terus
berpikir maju dan mempunyai tekat yang kuat untuk menghadapi masalah
perekonomian dengan melihat keadaan lingkungan saat ini yaitu secara
swadaya mereka memberdayakan masyarakat dengan kerajinan kerudung

sulam. Mereka terus berusaha dengan menyesuaikan keadaan lingkungan
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sekarang, menjadi pengrajin bahkan pengusaha kerudung sulam secara
maksimal.

Desa Sendangagung merupakan desa yang kaya akan hasil
kerajinan. Diantara potensi yang mereka miliki adalah sebagai pengrajin
emas dan perak (kalung, gelang, cincin dan anting-anting), pengrajin batik
tulis, memproduksi makanan camilan (jagung, kacang dan lain-lain),
pengrajin bordil (pada kerudung, baju, rompi, rok dan mukna), pengrajin
kerudung sulam, tukang bangunan dan pengrajin kaligrafi walaupun hanya
untuk koleksi pribadi.

Berbagai kerajinan yang ada di desa tersebut tidak dapat di
prosentasikan karena pekerjaan tersebut merupakan pekerjaan tetap dan
juga pekerjaan sambilan. Dalam artian, masyarakat yang berprofesi
sebagai petani juga mempunyai pekerjaan sambilan sebagai pengrajin
kerudung sulam, masyarakat yang berprofesi sebagai guru juga
mempunyai mata pencaharian sebagai pengusaha kerudung sulam atau
kerajinan-kerajinan lainnya.

Kain polos dianggap belum sempurna sebagai bahan pakaian
karena tidak menyampaikan pesan artistik pada hari-hari besar, resepsi-
resepsi, hari-hari istimewa, orang cenderung mengubah penampilannya
dengan memakai busana dengan desain tertentu. Dengan penampilan
pakaian yang berbeda itu, martabat orang akan terangkat sesuai dengan
nilai-nilai budaya yang sedang berkembang. Gejala sosial ini ditangkap

perancang grafis batik dan bordil masyarakat Sendangagung dengan
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mencari kreasi dan inovasi baru baik itu motif, corak, maupun jenis kain
dasarnya schingga dapat mengikuti selera yang ada di pasar. Seperti hadist

yang diriwayatkan oleh Muslim, yaitu:

(plase o1 5y) Jlaadl Gag e it )
Artinya: “Sesungguhnya Allah itu indah, Allah suka kepada keindahan”
(H.R. Muslim). ™

Di desa ini terdapat kerajinan konveksi bordil dan kerajinan emas
yang telah lama berkembang secara tradisional. Bahkan pada tahun 1991
pengrajin emas H. Kusnan mendapatkan penghargaan Upakarti dari
Presiden RI (Republik Indonesia), kemudian pengrajin batik tulis dan
bordil Sumikah juga mendapatkan Upakarti tahun 1992. Produk-produk
hiasan bordil masyarakat Sendangagung yang dipasarkan beraneka ragam.
Mulai dari blouse, rok, rompi dan kerudung. Busana muslim pun tidak
ketinggalan untuk dihiasi dengan bordil. Busana bordil yang dipadukan
dengan payet-payet menambah nilai artistik dan menunjukkan budaya
pemakainya.”

Kerajinan batik tulis kurang lebih muncul pada tahun 90-an dan
sampai sekarang, akan tetapi prosentasi pengrajinnya minim. Proses
pembuatan yang memerlukan waktu lama karena masih tradisional

menggunakan alat secara sederhana. Akan tetapi hasilnya pun memuaskan,

™ http//muslim.or.id/agidah/al-jamil-yang-maha-indah.html, di akses pada tanggal 16
Juli 2011

75 http://www.bumisholawat.co.cc/2008/1 1/potensi-sandang.html, di akses pada tanggal 2
Juni 2011
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tahunnya mewakili Provinsi Jawa Timur. Selain itu juga dapat bersaing
secara Nasional bahkan Internasional. Kemaren, pada tanggal 15-19 Juni
2011, batik Sendangagung mewakili Provinsi Jawa Timur dalam pameran
Adiwastra Nusantara 2011 di Jakarta. Motifnya pun bermacam-macam,
diantaranya slempang yuyu kepet, gendagan, kupu-kupu, petetan dan lain-
lain.

Walaupun banyak kerajinan yang terdapat di desa tersebut, akan
tetapi kerajinan kerudung sulam merupakan salah satu kerajinan yang
banyak digeluti oleh masyarakat Sendangagung saat ini.

Awal munculnya kerajinan kerudung sulam di Desa Sendangagung
pada tahun 2007 yang dipelopori oleh sepasang suami istri yang bernama
Haji Aknan dan Latifah, kemudian mereka mengajak temannya yang
merupakan sepasang suami istri juga yaitu Nur Wahid dan Siti.
Sebelumnya mereka merupakan pengusaha kerajina bordil, jadi untuk
memulai usaha kerajinan lainnya tidak terlalu sulit. Mereka menjual hasil
kerajinan tersebut di desa sendiri dan memakainya, karena itu merupakan
salah satu cara agar masyarakat mengetahui sekaligus mempromosikan
hasil kerajinannya.

Setelah masyarakat mengetahui hasil kerajinan kerudung sulam
tersebut, banyak diantara mereka yang ingin menekuninya. Haji Aknan
beserta istri dan temannya pun mulai mengajari dan berbagi pengetahuan
tentang kerajianan kerudung sulam pada teman dan tetangga. Teman dan

tetangga yang telah dilatih dengan teknis pembuatan yang detail, mulai
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dari mengukur dan memotong kain, menjahit, menyulam, sampai dalam
pengemasannya, kemudian mengajarkan pada tetangga lainnya. Karena
proses pembuatannya tidak terlalu sulit dan masyarakat Sendangagung
merupakan banyak ahli dalam hal kerajinan, sehingga untuk mengajari dan
menyebarkan kerajinan tersebut tidak lah sulit. Bahkan dengan melihat
beberapa kali dan langsung mempraktekkannya, masyarakat dapat
membuat kerajinan kerudung sulam.

Para pengrajin kerudung sulam menyalurkan ketrampilan tersebut
kepada anak turunnya dan juga pada masyarakat sekitar yang ingin belajar
untuk menekuni kerajinan tersebut, sehingga banyak masyarakat Desa
Sendangagung yang berprofesi sebagai pengrajin kerudung sulam.
Walaupun hanya pekerjaan sambilan, karena sebagian dari masyarakat
memiliki sawah yang setiap waktu perlu digarap.

Terdapatnya lapangan pekerjaan di desa sendiri merupakan suatu
rasa syukur karena masyarakat Sendangagung tidak perlu mencari
lapangan pekerjaan di luar yang belum tentu hasilnya. Walaupun awalnya
menjadi buruh pengrajin kerudung sulam atau kerajinan lainnya akan
tetapi bila ditekuni dan mau belajar dengan pengusaha - pengusaha
lainnya, maka akan membuahkan hasil seperti menjadi pengusaha atau
bahkan menjadi yang lebih baik. Hal itu semua tentunya dibutuhkan
banyaknya pengetahuan dan ide-ide kreatif.

Seorang laki-laki yang merupakan salah satu masyarakat

Sendangagung, bernama Fauzi (23 tahun), memulai usahanya sebagai
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serabutan kemudian sekarang menjadi pengusaha kerudung sulam. Ia
mulai merintis usahanya setelah tamat dari Madrasah Aliyah salah satu
sekolah di Sendangagung, dengan dukungan dari orang tua dan
keluarganya. Mata pencaharian utama tersebut lambat laun dan dari tahun
ke tahun, mulai meningkat dan banyak pesanan yang datang, sehingga ia
membutuhkann pegawai untuk menyelesaikannya. “Fauzi” collection,
produk kerajinan kerudung sulam miliknya, selalu didatangi pesanan
bahkan setiap hari. Jika musim ramai pesanan kerudung mencapai 200 biji
setiap hari akan tetapi jika musim sepi pesanan hanya 50 biji setiap hari.

Motif kerudung sulam bermacam-macam, terkadang juga membuat
motif sesuai pesanan pembeli atau pelanggan.” Ya gampang-gampang
repot kalau ada yang request motif sendiri, harganya juga berbeda setiap
motif. Harga yang diberikan kepada pegawai rata-rata perbiji kerudung
sulaman Rp. 500 bahkan sampai Rp. 3000 karena semua bahan dari sini,
akan tetapi itu hanya harga sulaman belum harga jahitnya «.”®

Untuk pemasaran ditangani Fauzi sendiri, karena menurutnya untuk
menyewa orang dan mengantarkan ke pembeli perlu biaya lagi, apa lagi
pembeli dari luar kota dan selama dia mampu mengapa tidak dikerjakan
sendiri, tuturnya. Selain itu wilayahnya hanya sekitar daerah setempat,
sekitar Kabupaten Lamongan dan yang paling jauh kota Surabaya.

Seorang guru SMP (Sekolah Menengah Pertama) Bahasa Inggris di

salah satu sekolah yang ada di Desa Sendangagung, menekuni usahanya di

76 Wawancara dengan Fauzi pada tanggal 28 Mei 2011.
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bidang kerajinan kerudung sulam setelah ia menikah dan sebelumnya ia
pun menekuni dalam Kkerajinan bordil,”Arissa” collection produksi
kerudung miliknya. Ia belajar dari mertuanya yang merupakan pengusaha
kerudung sulam juga yaitu “Bintang Mas” collection. 1a memiliki pegawai
lepas sehingga tidak dapat dijumlahkan, pegawai lepas yakni pegawai
yang tidak tetap karena hanya kerja sambilan. Para pegawai lepas
mengambil 30 biji kerudung dan diselesaikan dirumah masing-masing,
jika pada saat itu ada pesanan maka semuanya harus diselesaika dalam
sehari dan apabila tidak ada pesanan maka 30 biji kerudung diselesaikan
dalam satu atau dua hari. Pegawai tersebut rata-rata berumur 28 tahun ke
atas dan sudah berkeluarga, akan tetapi tidak meninggalkan tugas
utamanya sebagai ibu dan istri yang baik.

Bagi pegawai tetap yang menjadikan pekerjaan tersebut sebagai
pekerjaan utama, setiap hari mengambil 60 biji kerudung bahkan bisa
lebih, mereka pun mengerjakannya di rumah masing-masing. Setelah
mengumpulkan kerajinan yang sudah di sulam, mereka pun membawa
kerudung yang belum disulam dan dikerjakan kembali di rumah masing-
masing. Sedangkan untuk pegawai menjahit kerudung, ia memilki 6 orang
pegawai dan salah satunya adalah laki-laki.

Untuk bahan-bahan dasar kerudung sulam diantaranya; kaos
(syfun, nylon, grimis, jeruk, korea dan lain-lain), spons, benang sulam,

manik-manik (atg bunga, monte pasir, monte batangan, parel bunga, dan
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skyu), pita satin yang ukuranya 1/8 inc atau %; inc, jarum sulam, gunting
dan alat jahit.

“Yang ditekankan disini itu kreatifitas dalam pembuatan motif
kerudung sulamnya mbak, kalau pengemasan hanya dibungkus plastik
kecil ini” tuturnya dengan menunjukkan contoh kemasan kerudung sulam.
Memang untuk kemasan terbilang cukup sederhana, hanya dibungkus
plastik transparan ukuran kecil walaupun ada pengusaha lain yang
kemasannya bagus guna untuk menarik pelanggan. Motif-motifnya seperti
bentuk bunga-bunga, ranting-ranting dan bentuk lainnya. Aris mengaku
bahwa ia membuat motif sendiri dan melihat referensi dari internet juga
majalah-majalah yang kemudian dimodifikasi. Terlihat banyak majalah
yang digunakan menumpuk dirumahnya. Ia pun khusus memproduksi
kerudung sulam Marissa (kerudung siap pakai).

Harga kerudung sulam mulai dari Rp. 10.000 sampai Rp. 20.000,
itu pun sesuai bahan, motif dan ukuran kerudung yang berbeda-beda. Akan
tetapi jika dipasarkan harganya mulai Rp. 13.000 sampai Rp. 25.000.
Kerudung sulam yang dipesan maksimal mencapai 20 kodi (400 biji) dan
minimal 5 kodi (100 biji). Untuk pemasarannya di bawa ke Surabaya dan
ditawarkan ke toko-toko. Jika tawarannya sesuai dengan barangnya maka
diberikan dan jika tidak sesuai maka pindah ke toko lainnya, jadi agennya

bisa dibilang tidak tetap.”’

7 Wawancara dengan Aris Rahmawati pada tanggal 27 Juni 2010
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Sedangkan menurut Ni’mah, salah seorang pengrajin kerudung
sulam “Arissa” collection yang berasal dari Desa Sendangagung bagian
utara sekaligus sebagai Ustadzah di salah satu Pondok Pesantren di sana, ia
menekuni pekerjaan tersebut hanya sebagai pekerjaan sambilan dan
mengerjakanya pada saat waktu luang. Menurutnya memilih pekerjaan
sambilan sebagai pengrajin kerudung sulam karena untuk menambah
keperluan sehari-harinya walaupun masih meminta kedua orang tua dan
zaman sekarang banyak digemari baik dari kalangan anak-anak, dewasa
maupun orang tua serta kerudung sulam sekarang lagi booming-booming
nya (trend). Alatnya pun mudah di dapat hanya menyediakan gunting dan
jarum, karena bahan dasarnya dari pemilik usaha kerudung sulam.

Ia bisa menekuni kerajinan tersebut sudah selama 2 tahun dengan
belajar kepada teman dan sesama pegawai di “Arissa” collection. Jika
Pondok Pesantren sedang libur dan tidak ada jadwal kuliah, karena ia
kuliah di salah satu Sekolah Tinggi di Paciran, ia menggunakan waktunya
untuk membuat kerajinan tersebut. Dalam sehari, ia bisa menghasilkan 10
biji kerudung sulam atau bahkan lebih tergantung motif dari pesanan
pembeli dan harga setiap bijinya antara Rp. 700 sampai Rp. 2000. Karena
dalam pengerjaanya bisa dibawa pulang, jadi mempermudah ia untuk
mengerjakannya. Asalkan mengumpulkannya sesuai target yang diberikan

oleh pemilik usaha kerudung sulam tersebut.”

8 Wawancara dengan Zuhrotun Ni’mah pada tanggal 28 Oktober 2010
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Dengan adanya kerajinan kerudung sulam, menjadikan perubahan
yang nampak pada masyarakat Sendangagung. Awalnya para pengusaha
dan buruh kerajinan (kerajinan emas dan perak, kerajinan burdil dan
kerajinan batik tulis) tidak disibukkan dengan kebiasaannya yaitu
banyaknya pesanan dari berbagai daerah bahkan kota-kota besar, mereka
yang tidak menggarap sawah terlihat agak bersantai-santai dan
memikirkan bagaimana memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari. Akan
tetapi dengan munculnya kerajinan kerudung sulam, masyarakat mulai
disibukkan dengan pembuatan dan penjualan kembali. Sehingga dapat
memulihkan perekonomian mereka.

Dalam kehidupan bermasyarakat akan senantiasa mengalami
perubahan-perubahan yang tidak disadari. Karena itu semua merupakan
proses yang berkelanjutan dan terus mengalami pembaharuan, berkembang
dan berubah. Seperti Desa Sendangagung yang terus mengalami
pembaharuan dan perubahan dalam hal kerajinan. Awainya masyarakat
banyak yang menekuni kerajinan emas dan perak, dengan berkembang dan
berubahnya waktu kemudian mereka menekuni kerajinan bordil dan
kerajinan batik tulis akhirnya saat ini banyak masyarakat yang menekuni
kerajinan kerudung sulam dengan tidak meninggalkan kerajinan-kerajinan
sebelumnya.

Banyak dari masyarakat Desa Sendangagung yang menekuni
kerajinan kerudung sulam, mayoritas pengrajinnya dari perempuan dan

tidak banyak juga dari laki-laki, sehingga terbentuklah komunitas-
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komunitas. Motif yang dibuat juga bermacam-macam, terkadang juga
membuat motif yang sesuai dengan pesanan pembeli. Sehingga dengan
dibangunnya obyek wisata berskala internasional Jatim Park I — WBL
(Wisata Bahari Lamongan) Tanjung Kodok, yang lokasinya bersebelahan
desa dapat menjadi pintu gerbang pengembangan promosi, produksi
dan pemasaran dengan dunia luar. Selain mereka memasarkan ke toko-
toko dan ke pasar sekitar kota Lamongan, mereka pun mempunyai agen-
agen di luar kota seperti Surabaya, Malang, Probolinggo dan lain-lain.
Agen mereka merupakan saudara sendiri, anak kandung maupun pada
jaringan yang lebih luas.”

Beberapa produksi yang dihasilkan oleh pengrajin kerudung sulam

antara lain:
Tabel 9
Pengusaha Kerajinan Kerudung Sulam
No Nama Collection
1. H. Aknan/Latifah Tiva
2. Nur Wahid/Siti Tiara
3. Yayuk Lin
4. | H. Kismantoro/Lindah L@ila
5. H. Edison/Aris Arissa
6. Hj. Fatimah Bintang mas
7. Fauzi Fauzi
8 Suryani Iccha

Sumber Data: Wawancara dengan Aris pada tanggal 27 Juni 2011
Perubahan yang nampak saat ini sangat berbeda dengan 80-an

tahun yang lalu, masyarakat Sendangagung banyak yang menyampingkan

7 Wawancara dengan Hayu pada tanggal 02 Januari 2011
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pendidikan. Dalam pikiran mereka bagaimana dapat mencetak anak-anak
yang dapat menghasilkan uang untuk memenuhi kebutuhan hidup,
sehingga banyak anak-anak yang tidak lulus SMA(Sekolah Menengah
Atas) atau sederajat, SMP (Sekolah Menengah Pertama) atau sederajat
bahkan SD (Sekolah Dasar) atau sederajat. Mereka berpikir, walaupun
sekolah sampai ke jenjang yang lebih tinggi tetapi akhirnya juga pasti akan
mencari uang untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Jadi sejak kecil
mereka sudah disibukkan dengan bagaimana cara untuk mencari uang.

Akan tetapi pola pikir masyarakat Sendangagung saat ini sudah
maju, mereka sangat mengutamakan pendidikan. Anak-anak mereka
disekolahkan minimal sampai SMA atau sederajat dan selama sekolah
anak-anak mereka tidak diperkenankan untuk bekerja, agar fokus pada
kepentingan sekolahnya. Apabila telah lulus SMA atau sederajat, bagi
keluarga yang mampu, mereka memberi pilihan pada anak-anaknya untuk
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi atau langsung bekerja dan bagi
keluarga yang kurang mampu, mereka memberi kebebasan untuk tetap
bekerja di desa sendiri atau merantan.*°

Hal itu terbukti banyak anak-anak yang telah lulus sekolah
kemudian melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi menjadi sarjana
baik itu S1, S2 maupun yang lebih tinggi. Anak-anak yang tidak
melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi tetap bekerja di desa sendiri

sebagai buruh kerajinan kerudung sulam atan merantau keluar desa.

%0 Wawancara dengan Panut pada tanggal 01 Mei 2011
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Banyak masyarakat Sendangagung yang tercetak menjadi bibit-bibit
unggul seperti menjadi guru, dosen dan kyai. Mereka tidak lupa pada desa
yang telah melahirkan dan membesarkan mereka, mereka pun menularkan
ilmu-ilmu yang di dapat dari luar dan menerapkan di desannya.

Selain itu, di Desa Sendangagung juga terdapat beberapa pondok
pesantren salah satunnya Pondok Pesantren Sendangagung Al-Ishlah yang
diasuh oleh Kyai Haji Mohammad Dawam Sholeh. Berdiri pda tahunl3
September 1986, di lingkungan pondok tersebut terdapat SMP dan MA,
selain pendidikan formal juga terdapat pendidikan non formal yang dapat
mengasah kreatifitas murid-murid.

keberhasilan masyarakat Sendangagung dapat dilihat dari
keberdayaan dan keswadayaan masyarakat yang menyangkut kemampuan
mereka dalam mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga untuk menuju
kesejahteraan. Berangkat dari kemampuan ekonomi tersebut, masyarakat
Sendangagung telah mampu menunjukkan perubahan dengan kemampuan
berbagai kreatifitas yang mereka miliki.

Motivasi yang dimiliki seakan menjadikan segala kemudahan bagi
yang menjalani. Karena dengan adanya motifasi merupakan sebagai
pondasi awal dalam bertindak, sehingga untuk melanjutkannya hanya
dibutuhkan sebuah kemauan dan rasa tanggung jawab yang tinggi untuk

mencapai segala yang diinginkan.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Keswadayaan Masyarakat
Petani Menjadi Pengrajin Kerudung Sulam
Dalam menjalankan proses pemberdayaan masyarakat, tentunya
tidak selalu berjalan dengan lancar. Pasti di dalamnya terdapat faktor
pendukung dan penghambat yang disebabkan oleh keduanya.
a. Faktor Pendukung

Pada tahun 2009, Desa Sendangagung mendapatkan bantuan
dari salah satu program pemerintah yaitu PNPM (Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat). Bantuan tersebut digunakan oleh Aparat
Desa untuk pelatihan terhadap masyarakat Sendangagung yang
bekerjasama dengan Disperindag (Dinas Perindustrian dan
Perdagangan) Kabupaten Lamongan. Mereka memberikan pelatihan
tentang pembuatan, kemasan sampai pada pemasarannya dalam
berbagai kerajinan yang ada di Desa Sendangagung (kerajinan batik
tulis, produksi makanan camilan dan kerajinan kerudung sulam).

Selain itu, mereka juga mencarikan link atau jaringan untuk
memperluas hasil pemasaran masyarakat Sendangagung, saat itu
masyarakat yang mengikuti pelatihan tersebut kira-kira 20-40 orang,
kemudian masyarakat yang mengikuti pelatihan menularkan ilmu yang
diperoleh kepada masyarakat luas. Untuk saat ini kerajinan batik tulis

yang dapat mengikuti pameran dan mewakili Provinsi Jawa Timur,
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bersaing secara nasional bahkan internasional. Sedangkan kerajinan
lainnya masih dalam proses.®
b. Faktor Penghambat

Belum adanya wadah secara formal yang dapat menyalurkan
potensi yang dimiliki masyarakat dalam berbagai ketrampilan tersebut,
terkecuali dalam kerajinan batik tulis, sehingga dalam melakukan faktor
managemen yang meliputi perencanaan (planning), perngorganisasian
(organizing), pelaksanaan (actuating) dan pengawasan (controling)
kurang maksimal.

Untuk permodalan, masyarakat masih banyak yang kesulitan
dalam hal itu. Karena modal merupakan awal pintu masuk untuk

menuju ke ruang selanjutnya.

3. Profil Pengusaha Kerudung Sulam di Desa Sendangagung

a. Nama : Ahmad Fauzi
Jenis kelamin : Laki-laki
Status : Sudah menikah
Jumlah keluarga 12
Umur : 23 Tahun
Koleksi : Fauzi Collection
Tanggal wawancara : 28 Mei 2011

®! Wawancara dengan Panut pada tanggal 01 Mei 2011



b. Subyek II
Nama
Jenis kelamin
Status
Jumlah keluarga
Umur
Koleksi
Tanggal wawancara
¢. Subyek II
Nama
Jenis kelamin
Status
Jumlah keluarga
Umur
Koleksi
Tanggal wawancara
d. Subyek IV
Nama
Jenis kelamin
Status
Jumlah keluarga

Umur
Koleksi

Tanggal wawancara

: Aris Rahmawati
: Perempuan

: Sudah menikah
14

: 30 Tahun

: Arissa Collection

:27 Juni 2011

: Yayuk

: Perempuan

: Belum menikah
15

: 30 Tahun

: Lin Collection

: 9 Juli 2011

: Hj. Fatimah

: Perempuan

: Sudah menikah
14

: 50 Tahun
: Bintang Mas Collection
: 10 Juli 2011
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B. Analisis Data

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif, yaitu penulis berusaha untuk menggambarkan dan
menjelaskan apa saja yang ada di Desa Sendangagung. Untuk itu analisa yang
digunakan juga deskriptif dengan pola pikir induksi deduksi, setelah peneliti
melihat dan mengamati peristiwa yang ada di desa tersebut atau pun dengan
menggunakan data-data yang peneliti peroleh di sana kemudian disimpulkan.
Dari kesimpulan tersebut, peneliti juga kembali melihat peristiwa yang ada di
Desa Sendangagung. Hal itu agar data yang diperoleh bisa saling melengkapi.

Dalam skripsi ini peneliti membahas, keswadayaan masyarakat petani
menjadi pengrajin kerudung sulam di Desa Sendangagung Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan. Menurut data yang peneliti dapat bahwa, perubahan
yang terjadi pada masyarakat Sendangagung saat ini merupakan motifasi dari
diri sendiri maupun orang yang ada disekitarnya dan lingkungannya. Dulu
mereka yang mayoritas berprofesi sebagai petani, akan tetapi sekarang
mempunyai pekerjaan sambilan sebagai pengrajin dan bahkan sebagian
diantara mereka sebagai pengusaha pengrajin kerudung sulam.

Mereka beralih profesi sebagai pengrajin atau pengusaha kerudung
sulam karena tuntutan ekonomi keluarga, mereka tidak bisa selamanya
mengandalkan hidupnya pada hasil sawah, karena harga panen sawah tidak
stabil kadang mengalami kenaikan atau penurunan apalagi musim sekarang

tidak menentu dan tidak bisa menolak jika terjadi gagal panen.
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Kemudian masyarakat Sendangagung mempunyai inisiatif dengan
menggunakan potensi dan ketrampilan yang mercka miliki, mereka terus
berpikir maju dan mempunyai tekat yang kuat untuk menghadapi masalah
perekonomian dengan melihat keadaan lingkungan saat ini yaitu secara
swadaya mereka memberdayakan masyarakat dengan kerajinan kerudung
sulam. Mereka terus berusaha dengan menyesuaikan keadaan lingkungan
sekarang, menjadi pengrajin bahkan pengusaha kerudung sulam secara
maksimal.

Selain itu, modal juga sangat dibutuhkan oleh pengusaha demi
kelancaran usaha yang digeluti oleh masyarakat Sendangagung. Karena tanpa
modal yang cukup, usaha tersebut tidak akan berjalan lancar. Juga perlu
diperhatikan bagi pengusaha bahwa, jaringan atau /ink harus lebih luas dan
pengusaha harus mengetahui keadaan pasar setiap waktu karena hal tersebut
bisa berubah sesuai zaman.

Hal itu sesuai dengan paradigma K. H. Toto Tasmara bahwa, etos kerja
adalah totalitas kepribadian dirinya serta caranya mengekspresikan,
memandang, meyakini dan memberikan makna ada sesuatu, yang mendorong
dirinya untuk bertindak dan meraih amal yang optimal (High Performance).
Dengan demikian adanya etos kerja pada diri seseorang pedagang akan lahir
semangat untuk menjalankan sebuah usaha dengan sungguh-sungguh, adanya
keyakinan bahwa dengan berusaha secara maksimal hasil yang akan didapat
tentunya maksimal pula. Dengan etos kerja tersebut jaminan keberlangsungan

usaha berdagang akan terus berjalan mengikuti waktu.
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Adanya pemberdayaan kerajinan kerudung sulam di Desa
Sendangagung, karena orang yang pertama kali mempelopori adalah sepasang
suami istri yang bernama Haji Aknan dan Latifah, kemudian mereka mengajak
temannya yang merupakan sepasang suami istri juga yaitu Nur Wahid dan
Siti. Mereka mulai mempromosikan hasil produksinya di desa sendiri dengan
memakainya setiap hari. Setelah banyak masyarakat yang tertarik dengan
produksinya, mereka kemudian mengajarkannya dan berbagi pengetahuan
tentang kerajinan kerudung sulam kepada teman dan tetangganya. Dari satu
tetangga kemudian menyebar ke tetangga lainnya.

Mereka menggunakan ketrampilan yang mereka miliki untuk
memenuhi kebutuhan perekonomian yang terus meningkat, setelah berbagai
kerajinan yang mereka tekuni ( kerajinan emas dan perak, kerajinan batik tulis
dan kerajinan bordil) mulai menurun di pasaran, karena dalam kehidupan
bermasyarakat akan senantiasa mengalami perubahan-perubahan yang tidak
disadari. Itu semua merupakan proses yang berkelanjutan dan terus mengalami
pembaharuan, berkembang dan berubah. Seperti Desa ini yang terus
mengalami pembaharuan dan perubahan dalam hal kerajinan.

Data tersebut terdapat relevansi dengan paradigma perubahan sosial
menurut Soleman B. Taneko bahwa, perubahan-perubahan itu akan dapat
diketahui apabila dilakukan perbandingan, artinya adalah menelaah keadaan
suatu masyarakat pada waktu tertentu dan kemudian membandingkannya
dengan keadaan masyarakat itu pada masa lampau. Di desa ini merupakan

kaya akan kerajinan, saat ini kerajinan yang banyak digeluti masyarakat
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Sendangagung adalah krajinan kerudung sulam, akan tetapi sebelumnya
merupakan kerajinan batik tulis, kerajinan bordil, kerajinana emas dan perak.
Walaupun sekarang mereka banyak yang menekuni kerajinan kerudung sulam,
tetapi tidak meninggalkan kerajinan-kerajinan lainnya hanya saja
prosesntasinya minim.

Adanya perubahan dalam pemasaran tersebut karena dalam kehidupan
juga pastinya akan mengalami pembaharuan dan perubahan, sehingga
masyarakat Sendangagung secara swadaya bangkit kembali dengan
menggunakan potensi yang mercka miliki. Mereka tetap berupaya untuk
memenuhi kebutuhan hidup keluarga dan memberikan pendidikan yang lebih
tinggi pada anak cucu mereka dengan menggunakan pengetahuan dan
kreatifitas yang mereka miliki dengan tetap menyalurkan karya nenek moyang
kepada anak cucu mereka.

Hal itu sesuai dengan kata keswadayaan yang berarti menumbuhkan
kekuatan atau tenaga sendiri, dalam artian mampu mengenali kekuatan dan
kelemahan diri sendiri, mampu untuk memperhitungkan kesempatan-
kesempatan dan ancaman yang ada di lingkungan sekitar serta memiliki
kreatifitas untuk melangsungkan kehidupan terus berlanjut.

Sebuah proses yang berawal dari pasangan suami istri yaitu Haji Aknan
dan Latifah, kemudian mereka mengajak temannya yang merupakan sepasang
suami istri juga yaitu Nur Wahid dan Siti. Mereka berbagi pengetahuan
tentang kerajinan kerudung sulam kepada tetangga dan dari satu tetangga

kemudian menyeluruh ke semua masyarakat Sendagagung. Para pengrajin
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kerudung sulam pun menyalurkan ketrampilan tersebut kepada anak turunnya
dan juga pada masyarakat sekitar yang ingin belajar untuk menekuni kerajinan
tersebut. Karena penghasilan yang didapat lumayan menguntungkan, sehingga
banyak masyarakat Desa Sendangagung yang ingin berprofesi sebagai
pengrajin kerudung sulam. Walaupun hanya pekerjaan sambilan, karena
sebagian dari masyarakat memiliki sawah yang setiap waktu perlu digarap.
Selain itu juga sebagai tambahan untuk kebutuhan keluarga, tanpa
meninggalkan kewajiban mereka sebagai ibu dan istri bagi keluarganya.

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Zubaedi bahwa
pengembangan masyarakat sebagai suatu proses dan aksi sosial umumnya
melibatkan warga masyarakat sebagai organisator secara mandiri dalam
merencanakan, menjalankan, menentukan kebutuhan dan memecahkan
permasalahan individual maupun masyarakat. Masyarakat Sendangagung
merupakan pelaku utama dalam mengatasi masalah kemiskinan dengan
melalui proses dan aksi soial yang terus mengalami perubahan, mereka
menggunakan ketrampilan yang mereka miliki dengan berbagai kreatifitas
kerajinan sehingga secara swadaya mampu mencukupi kebutuhannya.

Banyak dari masyarakat Desa Sendangagung yang menekuni kerajinan
kerudung sulam, mayoritas pengrajinnya dari perempuan dan tidak banyak
juga dari laki-laki, sehingga terbentuklah komunitas-komunitas. Motif yang
diberikan juga bermacam-macam, terkadang juga membuat motif yang sesuai
dengan pesanan pembeli. Sehingga dengan dibangunnya obyek wisata

berskala internasional Jatim Park I — WBL (Wisata Bahari Lamongan)
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Tanjung Kodok, yang lokasinya bersebelahan desa dapat menjadi pintu
gerbang pengembangan promosi, produksi dan pemasaran dengan dunia luar.
Selain mereka memasarkan ke toko-toko dan ke pasar sekitar kota Lamongan,
mereka pun mempunyai agen-agen di luar kota seperti Surabaya, Malang,
Probolinggo dan lain-lain. Agen merecka merupakan saudara sendiri, anak
kandung maupun pada jaringan yang lebih luas.

Pemberdayaan masyarakat yang terjadi merupakan usaha bersama yang
mereka bina dengan segala keteguhan hati sebagai warga masyarakat desa
yang mempunyai rasa senasib sepenanggungan, karena pada dasarnya mausia
itu bersaudara. Selain itu perintah agama untuk saling membantu sesama
dalam hal kebaikan akan dapat menuju pada perubahan kehidupan yang lebih
baik. Allah SWT tidak membedakan antara laki-laki dan perempuan, yang
berbeda dari keduanya hanyalah pada tingkat ketaqwaannya saja. Dengan
demikian, tujuan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat agar dapat
tercapai. Sehingga kehidupan duniawi bisa selaras dengan kehidupan akhirat,
walaupun tetap bekerja untuk menghidupi keluarga juga tetap tidak
meninggalkan ibadah kepada Allah SWT.

Tercapainya sebuah kesejahteraan masyarakat, akan mewujudkan
sebuah komunitas warga masyarakat pedesaan yang senantiasa terjaga nilai-
nilai persaudaraannya. Selain itu, komunitas lokal yang mereka miliki akan
dapat berkembang menjadi sebuah perubahan pada pemberdayaan masyarakat
yang memiliki sebuah keinginan untuk kebahagiaan dan kesejahteraan

bersama.
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Terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam menjalankan proses

pemberdayaan masyarakat, karena hal tersebut tidak akan selalu berjalan

lancar. Untuk itu peneliti merumuskan tentang faktor pendukung dan

penghambat yang ditemukan dalam lapangan selama penelitian berlangsung,

antara lain:

1. Faktor Pendukung

a.

Masyarakat mendapatkan dukungan dari aparat desa, dengan
diadakannya pelatihan pada tahun 2009 yang bekerjasama dengan
Disperindag Kabupaten Lamongan.

Pelatihan tersebut sangat membantu masyarakat, karena mereka juga
mencarikan l/ink atau jaringan yang lebih luas.

Untuk saat ini, kerajinan batik tulis yang dapat mengikuti pameran dan
dapat mewakili Provinsi Jawa Timur, bersaing secara nasional bahkan

internasional.

2. Faktor Penghambat

a.

Belum adanya wadah secara formal yang dapat menyalurkan potensi
yang dimiliki masyarakat Sendangagung dalam berbagai kerajinan,

kecuali kerajinan batik tulis.

. Kurangnya inovasi dalam kerajinan kerudung sulam, sehingga pasar

kurang menerima kerajinan tersebut.
Tidak adanya lembaga yang menyediakan simpan pinjam dalam

permodalan.



